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Visi, Misi, Tujuan STIKes Bhakti Pertiwi Indonesia 

a. Visi 

Menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan yang Unggul dalam Asuhan Kebidanan dan 

Manajerial Pelayanan Kebidanan serta Kesehatan Masyarakat di tingkat Nasional 

tahun 2034 

 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan kesehatan yang professional serta memiliki 

keunggulan  dalam Asuhan Kebidanan dan Manajerial Pelayanan Kebidanan serta 

Kesehatan Masyarakat 

2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat dalam ruang 

lingkup Asuhan Kebidanan dan Manajerial Pelayanan Kebidanan serta Kesehatan 

Masyarakat. 

3. Menyelenggarakan kerjasama lintas sektor dan lintas program dalam rangka 

meningkatkan mutu Pelayanan Kebidanan dan pendidikan kesehatan tingkat lokal, 

regional dan nasional. 
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1 Definisi Istilah 1. Pemantauan atau monitoring: mengamati suatu proses atau suatu kegiatan 

dengan maksud untuk mengetahui apakah proses atau kegiatan tersebut 

berjalan sesuai dengan apa yang diharuskan dalam isi standar. 

2. Evaluasi: mengecek atau mengaudit secara detil semua aspek dari 

penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan secara berkala, untuk 

mencocokkan apakah semua aspek penyelenggaraan pendidikan tersebut 

telah berjalan sesuai dengan isi standar. 

3. Pengendalian: merupakan tindak lanjut atas hasil yang diperoleh dari 

kegiatan evaluasi. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan isi 

standar telah sesuai dengan apa yang direncanakan sehingga dipastikan isi 

standar akan terpenuhi, langkah pengendaliannya hanya berupa upaya agar 

hal positif tersebut tetap dapat berjalan sebagaimana mestinya. Sebaliknya, 

jika dalam evaluasi pelaksanaan standar ditemukan kekeliruan, 

ketidaktepatan, kekurangan atau kelemahan yang dapat menyebabkan 

kegagalan pencapaian isi standar atau tujuan/sasaran/rencana, harus dilakukan 

langkah pengendalian. Langkah pengendalian ini berupa tindakan korektif 

atau perbaikan untuk memastikan pemenuhan perintah/ kriteria/sasaran di 

dalam standar. 

2 Tujuan Manual Untuk mengevaluasi  pelaksanaan standar / memenuhi standar 

3 Luas Lingkup 

Manual dan 

Penggunaanya 

Manual ini berlaku: 

1. Ketika pelaksanaan isi standar memerlukan pemantauan atau pengawasan, 

pengecekan atau pemeriksaan, dan evaluasi secara rutin dan terus menerus. 

2. Untuk semua standar. 

4 Standar  Penetapan standar di lingkungan  STIKES Bhakti Pertiwi Indonesia mencakup 12 

(dua belas ) langkah evaluasi standar. 

5 Langkah-langkah 

atau prosedur 

1. Lakukan diagnostic evaluation, yaitu evaluasi yang bertujuan mengetahui 

kelemahan atau kendala yang dapat menghalangi pelaksanaan isi standar dan 

mengambil langkah yang diperlukan untuk mengatasi kelemahan atau 

kendala tersebut. 

2. Lakukan formative evaluation, yaitu evaluasi yang bertujuan memantau 

(monitoring) proses pelaksanaan standar untuk mengambil tindakan 

pengendalian, apabila ditemukan kesalahan atau penyimpangan yang dapat 

berakibat isi standar tidak terpenuhi, atau memperkuat pencapaian 
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pelaksanaan standar. 

3. Lakukan summative evaluation, yaitu evaluasi yang bertujuan menganalisis 

hasil akhir pelaksanaan standar sehingga dapat disimpulkan, antara lain, 

tentang efektivitas, keberhasilan, dan dampak atau outcomes dari pelaksanaan 

standar. Cara melakukan evaluasi dilakukan dengan membandingkan antara 

isi standar dengan faktual sedang atau telah dilakukan untuk dinilai apakah 

sesuai dan/atau memenuhi Standar Dikti. Hal yang dievaluasi dapat terdiri 

atas: 1) proses, 2) prosedur atau mekanisme, 3) keluaran atau produk, dan 4) 

hasil atau dampaknya. 

4. Lakukan pengendalian yang merupakan tindak lanjut atas hasil yang 

diperoleh dari kegiatan evaluasi. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan isi standar telah sesuai dengan apa yang direncanakan sehingga 

dipastikan isi standar akan terpenuhi, langkah pengendaliannya hanya berupa 

upaya agar hal positif tersebut tetap dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Sebaliknya, jika dalam evaluasi pelaksanaan standar ditemukan kekeliruan, 

ketidaktepatan, kekurangan atau kelemahan yang dapat menyebabkan 

kegagalan pencapaian isi standar atau tujuan/sasaran/rencana, harus 

dilakukan langkah pengendalian. Langkah pengendalian ini berupa tindakan 

korektif atau perbaikan untuk memastikan pemenuhan perintah/ 

kriteria/sasaran di dalam standar. 

5. Catat atau rekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, 

atau sejenisnya dari penyelenggaraan pendidikan yang tidak sesuai dengan isi 

standar. 

6. Catat pula bila ditemukan ketidak-lengkapan dokumen seperti prosedur 

kerja, formulir, dsbnya dari setiap standar yang telah dilaksanakan. 

7. Periksa dan pelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari isi 

standar, atau bila isi standar gagal dicapai. 

8. Ambil tindakan korektif terhadap setiap pelanggaran atau penyimpangan 

dari isi standar. 

9. Catat atau rekam semua tindakan korektif yang diambil. 

10. Pantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut, misal: apakah 

kemudian penyelenggaraan pendidikan kembali berjalan sesuai dengan isi 

standar. 

11. Buat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang menyangkut 

pengendalian standar seperti diuraikan di atas. 
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12. Laporkan hasil dari pengendalian standar itu kepada pimpinan unit kerja 

dan pimpinan STIKes Bhakti Pertiwi Indonesia, disertai saran atau 

rekomendasi. 

6 Kualifikasi 

Pejabat/Petugas 

yang Menjalankan 

Prosedur 

Pihak yang harus melaksanakan standar adalah: 

1. PPMI sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, dan/atau 

2. Pejabat struktural dengan bidang pekerjaan yang diatur oleh standar yang 

bersangkutan, dan/atau 

3. Mereka yang secara eksplisit disebut di dalam pernyataan standar yang 

bersangkutan. 

7 Bagan Alir 

Prosedur 

Instuksi Kerja (IK) Pelaksaan Standar (terlampir) 

8 Dokumen Terkait 1. Statuta, RIP, Renstra STIKES  Bhakti Pertiwi Indonesia Peraturan, 

Perundangan, dan Kebijakan  tentang Pendidikan Tinggi 

2. Hasil SWOT Analysis 

3. Hasil studi pelacakan kebutuhan stakeholders 

4. Hasil uji public  

 

9 Sasaran dan Target 

Mutu 

Paling lama 3 (tiga) tahun pengembangan dan evaluasi standar di lingkungan  

STIKES  Bhakti Pertiwi Indonesia harus dilakukan. 
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10. Peraturan Presiden  8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 
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Visi dan Misi  
STIKES Bhakti Pertiwi 

Indonesia 

Laksanakan Studi 

Pelacakan atau Survey 

tentang Aspek yang 

Hendak Dibuatkan 

Standarnya, terhadap 

Pemangku Kepentingan 

Internal Dan/Atau 

Eksternal 

Peraturan 

Perundang-

Undangan yang 

Relevan 

Catat Norma Hukum 

atau Syarat yang 

Tercantum Dalam 

Peraturan 

Perundang-

undangan 

Lakukan Evaluasi Diri dengan 
Menerapkan SWOT Analysis 

Perumusan 
 Dratt Standar 

Lakukan Uji Publik atau 
Sosialisasi Draf Standar 

dengan Mengundang 
Pemangku Kepentingan 

Internal dan/atau Eksternal 
untuk Mendapatkan Saran 

Perumusan 
 Standar 

Pemeriksaan dan penetapan 
 Standar 

Pelaksanaan  
 

Evaluasi  
 


